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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil pemeriksaan ureum dan kreatinin pada 20 

penderita diabetes melitus dengan komplikasi gagal ginjal kronik dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat 1 pasien (5%) yang mengalami peningkatan kadar ureumnya 

saja. 

2. Terdapat 3 pasien (15%) yang mengalami peningkatan kadar 

kreatininnya saja. 

3. Terdapat 11 pasien (55%) yang mengalami peningkatan kadar ureum 

dan kreatinin. 

4. Terdapat 5 pasien (25%) yang kadar ureum dan kreatininnya normal. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan sampel 

dalam jumlah yang lebih banyak dan pemeriksaan lebih dari satu kali. 

2. Penderita diabetes melitus dengan komplikasi gagal ginjal kronik 

dianjurkan untuk  rajin melakukan pemeriksaan laboratorium guna 

mengetahui gambaran kadar ureum dan kreatinin sebagai kontrol 

pemberian obat. 

3. Penderita diabetes melitus dengan komplikasi gagal ginjal kronik harus 

melakukan perencanaan makan sesuai dengan kecukupan gizi dalam 

mencapai kontrol metabolik yang baik. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Pengambilan Sampel/ Data dan Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan Permohonan Pengambilan Sampel/ Data dan 

Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 5.  Surat Balasan Permohonan Penelitian 
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Lampiran  6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 7.  Gambar Struktur Anatomi Ginjal 
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Lampiran 8. Gambar Penelitian 

 

 

 

Reagen Ureum 

 

 

 

Reagen Kreatinin 
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Sampel Serum 

 

 

 

StarDust MC15 Automated Photometer 
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Multicuvet 

 

 

Tempat untuk cuvet 

 


